ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis arus kas operasi, volatilitas penjualan, ukuran perusahaan dan tingkat hutang terhadap persistensi laba. Sebagai ukuran persistensi laba ini, penelitian ini menggunakan 4 proksi persistensi laba, yaitu arus kas operasi, volatilitas penjualan, ukuran perusahaan dan tingkat hutang. Analisis dilakukan dengan menggunakan (59) sampel perusahaan IPO yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari periode 2009 – 2019 . Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPPS Versi 24. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Analisys Unbalance.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa arus kas operasi tidak berpengaruh terhadap persistensi laba dan volatilitas penjualan tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap persistensi laba dan tingkat hutang tidak memiliki pengaruh terhadap persistensi laba.
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ABSTRACT
This study aims to analyze operating cash flow, sales volatility, firm size and level of debt on earnings persistence. As a measure of earnings persistence, this study uses 4 proxies of earnings persistence, namely operating cash flow, sales volatility, firm size and level of debt. The analysis was carried out using (59) samples of IPO companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) from the period 2009 - 2019. The data analysis method used in this research is SPPS Version 24. The sampling technique in this study uses Unbalance Analysis. The results showed that operating cash flow had no effect on earnings persistence and sales volatility had no effect on earnings persistence. While firm size has a positive effect on earnings persistence and the level of debt has no effect on earnings persistence.
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